
ix 
 

INTISARI 
 

Latar Belakang : Angka kematian ibu di Indonesia masih tinggi sehingga belum 

dapat mencapai point MDG’s no.5 tentang kematian maternal. Angka Kematian 

Ibu (AKI) di suatu negara dapat diprediksi dari kemampuan tenaga kesehatan 

untuk melakukan deteksi dini pada ibu hamil, bersalin dan nifas. Kematian ibu 

akibat kehamilan, persalinan dan nifas sebenarnya sudah banyak dibahas namun 

hingga saat ini pemerintah masih belum mampu mempercepat penurunan AKI 

seperti yang diharapkan dikarenakan berbagai faktor. Hal ini, mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mencari faktor risiko kematian 

ibu. 

 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode analitik deskriptif dengan 

rancangan cross sectional retrospektif. Penelitian ini menggunakan data dari dinas 

kesehatan Kabupaten Bantul dan didapatkan 59 subjek penelitian kematian 

maternal tahun 2010-2014. Kemudian dilakukan analisis secara deskriptif 

mengenai faktor risiko terjadinya kematian maternal. 

 

Hasil : Komplikasi kehamilan terdapat 69% mengalami kejadian kematian 

maternal lebih banyak daripada yang tidak ada komplikasi kehamilan. Komplikasi 

persalinan terdapat 55,9% mengalami kejadian kematian maternal lebih banyak 

daripada yang tidak ada komplikasi persalinan. Komplikasi nifas terdapat 49,2% 

mengalami kejadian kematian maternal lebih sedikit daripada tidak ada 

komplikasi nifas. Usia 20-35 tahun terdapat 57,6% mengalami kejadian kematian 

maternal lebih banyak daripada usia >35 tahun. Paritas < 1 terdapat 55,9% 

mengalami kejadian kematian maternal lebih banyak daripada paritas 2-4. 

Antenatal Care ≥4 terdapat 76,3% mengalami kejadian kematian maternal lebih 

banyak daripada Antenaral Care ≤4. Keterlambatan rujukan terdapat 71,2% 

mengalami kejadian kematian maternal lebih banyak daripada tidak terjadi 

keterlambatan rujukan. Pendidikan Ibu ≥9 tahun terdapat 66,1% mengalami 

kejadian kematian maternal lebih banyak daripada pendidikan Ibu <9 tahun. Ibu 

yang bekerja terdapat 81,4% mengalami kejadian kematian maternal lebih banyak 

daripada Ibu yang tidak bekerja. 

 

Kesimpulan : Faktor risiko yang terdapat dalam determinan dekat, determinan 

jauh dan determinan antara mempunyai andil secara sendiri sendiri maupun 

bersama-sama dalam kejadian kematian maternal 
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ABSTRACT 
 

Background: Maternal mortality rate in Indonesia is still high so it can not 

achieve the MDG's point no.5 of maternal deaths. Maternal Mortality Rate 

(MMR) in a country can be predicted from the capacity of health personnel for 

early detection in pregnant women, maternity and childbirth. Maternal deaths due 

to pregnancy, childbirth and postpartum actually been much discussed, but until 

now, the government is still not able to accelerate the decline in MMR as expected 

due to various factors. This, encourage researchers to conduct research aimed at 

finding risk factors for maternal mortality.  

 

Methods: This study used a descriptive analytic method with cross sectional 

retrospective. This study uses data from the health service Bantul and obtained 59 

research subjects maternal deaths in 2010-2014. Then performed a descriptive 

analysis of the risk factors for maternal mortality.  

 

Results: Complications of pregnancy there is a 69% incidence of maternal deaths 

suffered more than that there is no pregnancy complications. Childbirth 

complications are 55.9% incidence of maternal deaths suffered more than no 

delivery complications. Puerperal complications are experienced 49.2% 

incidence of maternal deaths less than no puerperal complications. Age 20-35 

years are 57.6% incidence of maternal deaths suffered more than those aged> 35 

years. Parity <1 there is a 55.9% incidence of maternal deaths suffered more than 

parity 2-4. Antenatal Care ≥4 contained 76.3% incidence of maternal deaths 

suffered more than Antenaral Care ≤4. Delay references contained 71.2% 

incidence of maternal deaths suffered more than avoid delays referral. Mother 

education ≥9 year there were 66.1% incidence of maternal deaths suffered more 

than education Mother <9 years. Mothers who work are 81.4% incidence of 

maternal deaths suffered more than mothers who do not work.  

 

Conclusions: The risk factors contained in the determinant near, far and 

determinants among determinants have contributed individually and together in 

the incidence of maternal deaths  
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